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Abstract

Soil texture is one of the determinants of soil fertility. One of the efforts in overcoming the
problems of soil is by biochar. The purpose of this study was to determine the ammonium sulphate
enriched biochar residues on several soil chemical properties, N uptake, and rice yield on soils with
different texture. This study that was conducted at experimental farm of Tribhuwana Tunggadewi
University used a randomized complete block design with two factors, i.e.biochar and soil texture.
Biochar factor consisted of zero biochar (T), chicken manure biochar (BK), and ammonium
sulphate enriched biochar (BA). Soil texture factor consisted of sandy silt texture (P), silt (D), and
clay (L). Parameters observed were soil chemical properties (organic matter, pH, CEC, total N
total), N uptake by rice, rice plant height, rice panicle, productive tillers, grain dry weight, dried
grain. Results of the study showed that ammonium sulphate enriched biochar residue affected the
pH and N total soil in different textures, ie on clay texture, silt then sandy silt with values 6,39 ;
6,37; 6,13 and 0,08 %; 0,10 %; 0,09 %. Soil texture affected N uptake on clay texture, silt then
sandy silt with value 15,97 g plant-1 ; 12,88 g plant-1; 7,42 g plant-1. Significant effects on plant’s
height, productive tillers, dry weight of grain and dried grain to biochar factor, the ammonium
sulphate enriched biochar had highest value 106,17 cm; 6.22 polybags-1; 12,74 g; 9,40 g.

Keywords: biochar, paddy soil chemical, soil texture

Pendahuluan

Tekstur tanah merupakan salah satu indikator
penentu kesuburan tanah. Tekstur pasir
memiliki pori yang lebih besar dibandingkan
dengan fraksi-fraksi lain. Seperti yang
diungkapkan oleh Yuwono (2009) bahwa yang
menjadi permasalahan tanah berpasir antara
lain kandungan hara rendah dan juga
kemampuan menukar kation rendah sedangkan
pada tekstur liat atau halus memiliki
kemampuan menyimpan atau mengikat air
tinggi. Meskipun memiliki kemampuan
mengikat air yang tinggi, namun tidak semua air
yang diikat dapat tersedia bagi tanaman.

menurut data yang diperoleh dari BPS (2016),
menunjukkan bahwa produksi padi tahun 2015
sebanyak 75,36 juta ton gabah kering giling
atau mengalami kenaikan sebanyak 4,51 juta
ton (6,37 %) dibandingkan tahun 2014.
Berdasarkan informasi yang diberikan oleh
BKP (2016), bahwa pemerintah menaikkan
target produksi padi dalam negeri dari 72 juta
ton pada 2016 menjadi 77 juta ton pada 2017.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Ardi et al. (2017) bahwa tanah tekstur lempung
berpasir mampu memproduksi padi sebesar
6,19 t ha-1, tekstur lempung sebesar 6,19 t ha-1

dan tekstur liat sebesar 5,50 t ha-1 pada daerah
terasering atas. Data tersebut menunjukkan
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bahwa tekstur tanah yang berbeda akan
menghasilkan jumlah produksi yang berbeda
juga. Namun dari hasil produksi pada tekstur
tanah berbeda tersebut, belum mampu
mencapai target produksi pada tahun 2017.
Upaya dalam mengatasi permasalahan
kesuburan tanah dan target peningkatan
produksi tersebut salah satunya dengan
pemberian biochar. Biochar merupakan bahan
pembenah tanah hasil pirolisis dan tahan dalam
tanah (Gani, 2009). Banyak penelitian yang
telah menunjukkan bahwa biochar merupakan
sumber yang digunakan untuk meningkatkan
sifat fisika dan kimia tanah, efektif
mempertahankan tingkat bahan organik tanah,
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk dan
meningkatkan produksi tanaman. Pada
penelitian sebelumnya (Darmayanti, 2017),
telah dilakukan penelitian terkait biochar
diperkaya amonium sulfat. Pada penelitian
musim pertama tersebut, masih terdapat
nitrogen senilai 0,08 % pada tekstur lempung
berpasir, 0,11 % pada tekstur lempung dan 0,11
% pada tekstur liat. Kadar Nitrogen dari biochar
tersebut diasumsikan bahwa masih mampu

menyediakan unsur hara pada musim tanam
selanjutnya. Oleh sebab itu, perlu dilakukan
penelitian lanjutan mengenai residu biochar
tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui keberlanjutan pengaruh
residu biochar diperkaya amonium sulfat
terhadap beberapa sifat kimia tanah dan
serapan N tanaman serta produksi tanaman
padi pada tekstur tanah yang berbeda.

Metode Penelitian

Penelitian di mulai pada bulan Februari 2017
hingga Juli 2017. Lokasi penelitian dilaksanakan
di kebun percobaan Universitas Tribhuwana
Tunggadewi. Analisis sifat kimia dilakukan di
Laboratorium Kimia Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya. Rancangan percobaan
yang dilakukan adalah RAKF dengan 2 faktor
yaitu: biochar dan tekstur tanah. Faktor biochar
yang digunakan adalah tanpa biochar (T), biochar
kotoran ayam (BK) dan biochar diperkaya
amonium sulfat (BA). Faktor tekstur tanah
yang digunakan adalah tekstur lempung
berpasir (P), lempung (D) dan liat (L).

Tabel 1. Perlakuan dalam penelitian

No Kode Jenis Perlakuan Jenis Tekstur tanah

1 TP Residu Tanah Wajak

68 % Pasir; 18 % Debu; 15 % Liat
(Lempung Berpasir)

2 BKP
Residu Biochar Kotoran Ayam + Tanah

Wajak

3 BAP
Residu Biochar diperkaya Amonium

Sulfat + Tanah Lamongan
4 TD Residu Tanah Malang

30 % Pasir; 46 % Debu: 25 % Liat
(Lempung)

5 BKD
Residu Biochar Kotoran Ayam + Tanah

Malang

6 BAD
Residu Biochar diperkaya Amonium

Sulfat + Tanah Malang

7 TL Residu Tanah Lamongan

2% Pasir; 37% Debu: 62% Liat (Liat)8 BKL
Residu Biochar Kotoran Ayam + Tanah

Lamongan

9 BAL
Residu Biochar diperkaya Amonium

Sulfat + Tanah Lamongan

Keterangan : Residu biochar diperkaya amonium sulfat: 5000 kg ha-1; Residu biochar kotoran ayam : 5000 kg ha-

1 ; Pupuk Urea : 150 kg ha-1; Pupuk KCL : 300 kg ha-1; Pupuk SP-36: 300 kg ha-1.

Penelitian ini dilakukan dengan 6 tahap
penelitian. Pertama pembuatan biochar dengan
metode sorption ammonium sulphate (Darmayanti

2017) yaitu mengayak biochar kotoran ayam
lolos ayakan 0,2 mm. Setelah itu membuat
larutan campuran dari CaCl2 0,01 M sebanyak
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25 mL dan amonium sulfat dengan konsentrasi
0,05 M sebanyak 2 g, lalu membuat larutan
NaOH 0,1 M dan menambahkan 19,8 mL
NaOH 0,1 M ke dalam botol. Kemudian
memasukkan 25 g biochar kedalam botol dan
menginjeksi larutan amonium sulfat 0,05 M
sebanyak 9 mL dalam kondisi botol tidak
terbuka (tetap tertutup). Ditunggu selama satu
minggu kemudian menginjeksi 0,5 ml H2SO4

kedalam botol dalam kondisi botol tetap
tertutup. Didiamkan selama 2 jam di dalam
ruangan asam lalu membuka botol, menyaring

dan memisahkan antara biochar dan larutan.
Biochar yang tertahan dikering-anginkan selama
24 jam. Setelah dianalisis, maka didapatkan
karakteristik biochar pada Tabel 2 yang
dilakukan oleh Darmayanti (2017) pada
penggunaan biochar untuk musim tanam
pertama. Tahap penelitian kedua yaitu
persiapan residu media tanam, dilakukan
analisis tanah untuk mengetahui karakteristik
dari residu media tanam yang digunakan
sebagai perlakuan seperti pada Tabel 3.

Tabel 2. Hasil analisis biochar secara kuantitatif (Darmayanti, 2017)

Biochar pH Kategori Bahan-
Organik

(%)

Kategori N-
Total
(%)

Kategori C/N
ratio
(%)

Kategori

Biochar kotoran
ayam

6,9 N 7,09 T 1,3 ST 3,15 SR

Biochar kotoran
ayam
diperkaya
amonium
sulfat

7,1 N 5,36 S 2,5 ST 1,24 SR

Keterangan : N (Netral), SR (Sangat Rendah), T (Tinggi), S (Sedang), ST (Sangat Tinggi).

Tabel 3. Hasil analisis tanah perlakuan pada musim tanam pertama (Darmayanti, 2017)

Perlak
uan

pH Kate
gori

Bahan
Organik

(%)

Kate
gori

KTK
(me

100g-1)

Kateg
ori

N
Total
(%)

Kate
gori

% Fraksi
Tanah

TP 5,68 AM 0,92 SR 9,21 R 0,08 SR 68 % Pasir; 18
% Debu; 15 %

Liat

BKP 5,72 AM 1,08 SR 10,13 R 0,08 SR

BAP 5,73 AM 1,09 SR 13,00 R 0,08 SR
TD 6,28 AM 1,25 SR 20,60 S 0,10 R 30 % Pasir; 46

% Debu: 25 %
Liat

BKD 6,33 AM 1,22 SR 25,60 T 0,10 R
BAD 6,47 AM 1,30 SR 26,25 T 0,11 R
TL 6,54 AM 0,99 SR 52,54 ST 0,10 R 2 % Pasir;

37 % Debu:
62 % Liat

BKL 6,58 AM 1,43 SR 53,79 ST 0,11 R
BAL 6,66 N 1,44 SR 56,00 ST 0,11 R

Keterangan: Jenis tekstur tanah lempung berpasir (P), tekstur lempung (D), tekstur liat (L); Jenis biochar ;
Tidak diberikan Biochar/Kontrol (T), Biochar Kotoran Ayam (BK), Biochar Kotoran Ayam diperkaya amonium
sulfat (BA) ; Agak Masam (AM), Netral (N), Sangat Rendah (SR), S (Sedang), T (Tinggi), ST (Sangat Tinggi).

Tahap penelitian ketiga yaitu penyemaian dan
penanaman padi, kemudian pemupukan
dengan menggunakan upuk anorganik yang
diberikan setengah dari pupuk rekomendasi
pada Pupuk Urea 150 kg ha-1, Pupuk KCL 300
kg ha-1, Pupuk SP-36 300 kg ha-1, setelah itu

dilakukan pemeliharaan, panen dan setelah itu
pasca panen. Variabel yang diamati meliputi
bahan organik, pH, KTK, N total tanah serta
serapan N tanaman pada 14 MST dan juga
tinggi tanaman pada 2 MST hingga 12 MST,
jumlah malai pada 11 MST hingga 13 MST,
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anakan produktif 14 MST, berat kering
brangkasan dan gabah tanaman padi pada 14
MST (Tabel 4). Data yang sifat tanah dan
pertumbuhan tanaman dianalisis dengan
menggunakan Analisis Sidik Ragam (Analysis of
Variance/ANOVA) melalui software
DSAASTAT versi 1.101. Apabila hasilnya

berbeda nyata, dilakukan uji beda nyata terkecil
(BNT) dengan taraf 5%. Selain itu juga
dilakukan uji korelasi dan regresi dengan
software DSAASTAT versi 1.101 untuk
mengetahui hubungan antar parameter yang
diamati.

Tabel 4. Parameter pengamatan dan pengumpulan data penelitian

Pengamatan Parameter Metode Waktu Pengamatan

Tanah

KTK (me 100g-1) Titrasi (NH4O Ac 1N pH 7)

0 MST (Awal Tanam)
dan 14 MST (Panen)

Bahan Organik (%) Walkey and Black

N Total (%) Kjeldahl
pH Glass Elektroda

Tanaman

Tinggi Tanaman (cm) Kuantitatif
2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,
9,10,11,12 MST

Jumlah Anakan
Produktif (polibag-1)

Kuantitatif 14 MST

Jumlah Malai
(polibag-1)

Kuantitatif 11, 12, 13 MST

Berat Kering
Brangkasan (g)

Gravimeter 14 MST (Panen)

Berat Kering
Gabah(g)

Gravimeter 14 MST (Panen)

Serapan N
(g tanaman -1)

Kjeldahl 14 MST (Panen)

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh biochar dan tekstur tanah
terhadap bahan organik tanah dan KTK

Biochar dan tekstur tanah memberikan
pengaruh berbeda nyata terhadap nilai bahan
organik tanah dan KTK (Tabel 5). Akan tetapi
tidak ada interaksi antara perlakuan biochar dan
tekstur dalam mempengaruhi bahan organik
tanah dan KTK. Pada faktor biochar, nilai bahan
organik tertinggi pada perlakuan biochar
diperkaya amonium sulfat (BA) yaitu 1,89%
dan nilai KTK tertinggi pada perlakuan biochar
diperkaya amonium sulfat (BA) yaitu 29,13%.
Peningkatan persentase bahan organik dan
KTK tersebut menunjukkan bahwa biochar
diperkaya amonium sulfat masih memberikan
kontribusi bahan organik dan KTK terhadap
tanah residu. Seperti halnya berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Laird et al.
(2010), melaporkan bahwa perlakuan biochar

secara nyata meningkatkan C-organik (sampai
69 %). Menurut Glaser et al. (2002) bahwa
arang pada biochar berkontribusi terhadap
penurunan pencucian bahan organik tanah dan
proses pembuatan biochar, oksidasi biologis
yang lambat menghasilkan unit karboksilat
pada bagian tepi dari kondensasi aromatik yang
memiliki intensitas yang kuat pada bagian dari
arang yang meningkatkan KTK. Berdasarkan
analisis FTIR (Gambar 1), biochar diperkaya
amonium sulfat memiliki panjang gelombang
pada daerah 600 - 900 cm-1, dimana daerah
tersebut merupakan gugus aromatik. Menurut
Atkinson et al. (2010) bahwa struktur aromatik
karbon hitam tersebut rekalsitran dan
mempunyai potensi untuk menyerap karbon.
Perlakuan tekstur tanah, nilai bahan organik
tertinggi pada perlakuan tekstur liat yaitu 1,63%
dan nilai KTK tertinggi pada perlakuan tekstur
liat yaitu 40,64%. Menurut Utomo et al. (2016)
bahwa semakin halus tekstur tanah, maka tanah
semakin banyak mengandung koloid dan



Jurnal Tanah dan Sumberdaya Lahan Vol 5 No 1 : 765-773, 2018
e-ISSN:2549-9793

http://jtsl.ub.ac.id 769

dengan demikian semakin halus tekstur tanah
maka semakin tinggi KTK tanah selain itu juga
tanah liat memiliki pori mikro yang mampu

menahan air dan unsur hara sehingga
mengurangi pencucian unsur hara.

Tabel 5. Pengaruh biochar dan tekstur tanah terhadap bahan organik dan KTK

Perlakuan Bahan Organik Tanah (%) KTK (me 100 g-1)

Biochar
T 1,44 a 20,81 a
BK 1,88 b 27,41 ab
BA 1,89 b 29,13 b

BNT 5% 0,27 9,55

Tekstur Tanah
P 1,63 a 11,49 a
D 1,75 ab 25,22 b
L 1,83 b 40,64 c
BNT 5% 0,27 9,55

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji lanjut BNT 5 %. Jenis biochar; Tidak diberikan Biochar/Kontrol (T); Biochar Kotoran Ayam
(BK); Biochar Kotoran Ayam diperkaya amonium sulfat (BA). Jenis tekstur tanah lempung berpasir (P), tekstur
lempung (D), tekstur liat (L).

Pengaruh biochar dan tekstur tanah
terhadap pH tanah

pH tanah berpengaruh nyata pada interaksi
faktor biochar dan tekstur tanah (Tabel 6).
Rerata tekstur tanah lempung berpasir memiliki
nilai pH tertinggi pada perlakuan biochar

diperkaya amonium sulfat (BAP) dengan nilai
sebesar 5,89. Pada tekstur lempung, nilai pH
tertinggi terdapat pada perlakuan biochar
diperkaya amonium sulfat (BAD) dengan nilai
5,89. Pada tekstur liat, nilai pH tertinggi
terdapat pada perlakuan biochar diperkaya
amonium sulfat (BAL) dengan nilai 6,39.

Tabel 6. Interaksi biochar dan tekstur tanah pada pH tanah

Perlakuan
pH Tanah

P D L
T 5,23 a 6,00 cd 6,13 de
BK 5,79 b 6,21 ef 6,37 fg
BA 5,89 bc 6,45 g 6,39 g
BNT 5% 0,17

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNT 5 %. Jenis
tekstur tanah lempung berpasir (P), tekstur lempung (D), tekstur liat (L); Jenis Biochar; Tidak diberikan Biochar/Kontrol
(T); Biochar Kotoran Ayam (BK); Biochar Kotoran Ayam diperkaya amonium sulfat (BA).

Peningkatan nilai pH jika dibandingkan dengan
kontrol sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Jassal et al. (2015) bahwa biochar berbahan
dasar kotoran ayam yang dihasilkan pada suhu
pirolisis yang lebih tinggi (600oC) memiliki pH
yang lebih tinggi. Rendahnya pH pada tekstur
lempung berpasir dikarenakan tekstur dominan
pasir memiliki pori makro dimana kekuatan

menyimpan air kecil sehingga sangat mudah
mengalami evapotranspirasi dan pencucian
sehingga menyebabkan pH menjadi rendah.
Sama halnya menurut Utomo et al. (2016)
bahwa tanah yang memiliki pH rendah
biasanya terjadi pada daerah yang memiliki
pencucian hebat yang menyebabkan
konsentrasi ion H+ pada tanah menjadi rendah.
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Pengaruh biochar dan tekstur tanah
terhadap N total tanah

Interaksi faktor biochar dan tekstur tanah
mempengaruhi N total tanah(Tabel 7). Pada
tekstur lempung berpasir, persentase N-total
tertinggi terdapat pada perlakuan biochar
diperkaya amonium sulfat (BAP) dengan
persentase 0,084 %. Pada perlakuan tekstur

lempung, persentase N total tertinggi terdapat
pada perlakuan biochar diperkaya amonium
sulfat (BAD) dengan persentase 0,097 %. Pada
perlakuan tekstur liat, persentase N-total
tertinggi terdapat pada perlakuan biochar
diperkaya amonium sulfat (BAL) dengan
persentase 0,085 %.

Tabel 7. Interaksi biochar dan tekstur tanah terhadap N total tanah

Perlakuan
N Total Tanah (%)

P D L
T 0,063 a 0,075 b 0,078 bc
BK 0,073 b 0,092 e 0,082 cd
BA 0,084 d 0,097 e 0,085 d
BNT 5% 0,004

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut
BNT 5 %. Jenis tekstur tanah lempung berpasir (P), tekstur lempung (D), tekstur liat (L); Jenis Biochar; Tidak
diberikan Biochar/Kontrol (T); Biochar Kotoran Ayam (BK); Biochar Kotoran Ayam diperkaya amonium sulfat
(BA).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Laird et
al. (2010) menyatakan bahwa perlakuan biochar
secara signifikan meningkatkan jumlah N
hingga 7 %. Pada penelitian ini, peningkatan
persentase N pada biochar diperkaya amonium
sulfat disebabkan karena adanya substitusi
nitrogen dari biochar pada analisis tanah setelah
musim tanam pertama dimana perlakuan yang
diberikan biochar amonium sulfat memiliki nilai
nitrogen lebih tinggi dibandingkan yang tidak
diberikan biochar pada tekstur lempung berpasir,
lempung dan liat berturut-turut 0,08 % ; 0,11
% ; 0,11 %.

Pengaruh biochar dan tekstur tanah
terhadap serapan N

Perlakuan biochar memberikan pengaruh
berbeda nyata terhadap serapan N namun
tekstur tanah tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap nilai serapan N (Tabel 8). Akan tetapi
tidak ada interaksi antara perlakuan biochar dan
tekstur dalam mempengaruhi serapan N.
Faktor tekstur tanah pada Tabel 8,
menunjukkan bahwa kadar serapan N tertinggi
terdapat pada tekstur liat (L) dengan nilai 15,97
g tanaman-1 kemudian diikuti tekstur lempung
(D) dengan nilai 12,88 g tanaman-1.

Tabel 8. Pengaruh perlakuan terhadap serapan
N

Perlakuan Rerata Serapan N
(g tanaman-1)

Biochar
T 10,04
BK 12,90
BA 13,33

BNT 5% tn

Tekstur Tanah
P 7,42 a
D 12,88 ab
L 15,97 b

BNT 5% 6,18

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji lanjut BNT 5 %. Jenis
tekstur tanah lempung berpasir (P), tekstur lempung
(D), tekstur liat (L); Jenis biochar; Tidak diberikan
Biochar/Kontrol (T); Biochar Kotoran Ayam (BK);
Biochar Kotoran Ayam diperkaya amonium sulfat
(BA), tidak nyata (tn).

Perlakuan tekstur lempung berpasir (P)
memiliki kadar serapan N terendah yaitu 15,97
g tanaman-1. Rendahnya serapan N pada
tekstur lempung berpasir dikarenakan tanah
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dominan pasir tidak mampu menyerap unsur-
unsur hara sehingga tidak mampu menyediakan
unsur hara bagi tanaman dan dengan demikian
tanah berpasir miskin hara N yang berbentuk
NO3

- dan NH4
+ karena mudah hilang akibat

tidak terikat pada struktur tanah (Saptiningsih,
2007).

Pengaruh biochar dan tekstur tanah
terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman padi

Biochar berpengaruh nyata dan mampu
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah malai,
anakan produktif, berat kering brangkasan dan
berat kering gabah dibandingkan dengan
kontrol (tanpa biochar) dan perlakuan tekstur

tanah berpengaruh nyata terhadap jumlah malai
13 MST (Tabel 9). Perlakuan biochar diperkaya
ammonium sulfat (BA) memiliki nilai tinggi
tanaman, jumlah malai, anakan produktif, BK
Brangkasan dan BK gabah lebih tinggi
berturut-turut dengan nilai 104,87 cm, 5 malai
polibag-1, 3 anakan polibag-1, 8,12 g dan 5,89 g.
Peningkatan pertumbuhan dan produksi
tanaman dikarekan nilai N total tanah (Tabel 5)
yang akan mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman. Seperti halnya menurut
Utomo et al. (2012) bahwa nitrogen merupakan
unsur hara yang sangat dibutuhkan unruk
makluk hidup seperti dalam pembentukan
protein (asam amino) dan berbagai aspek
penting kehidupan.

Tabel 9. Pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi

Perlakuan Tinggi
Tanaman 12
MST (cm)

Jumlah Malai
13 MST

(polibag-1)

Anakan
Produktif
(polibag-1)

BK Brangkasan
(g)

BK Gabah
(g)

Biochar
T 99,74 a 5 a 3 a 8,12 a 5,89 a
BK 103,17 ab 6 a 5 b 10,31 ab 8,47 ab
BA 104,87 b 6 b 6 b 12,74 b 9,40 b
BNT 5% 6,69 0,86 1,86 3,42 2,61
Tekstur Tanah
P 101,56 4 a 4 9,43 6,80
D 103,08 6 b 5 11,12 8,43
L 105,47 7 b 5 10,62 8,52

BNT 5% tn 0,86 tn tn tn

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji lanjut BNT 5 %. Jenis tekstur tanah lempung berpasir (P), tekstur lempung (D), tekstur liat (L);
Jenis biochar; Tidak diberikan Biochar/Kontrol (T); Biochar Kotoran Ayam (BK); Biochar Kotoran Ayam
diperkaya amonium sulfat (BA), tidak nyata (tn).

Pada perlakuan tekstur tanah, perlakuan pada
tekstur tanah liat (L) memiliki jumlah malai
lebih tinggi yaitu 7 malai polibag-1. Banyaknya
jumlah malai tersebut disebabkan oleh pori
mikro dan meso yang ada pada tekstur
lempung dan liat. Seperti yang dikatakan oleh
Hanafiah (2012) bahwa dominasi fraksi debu
akan menyebabkan terbentuknya pori-pori
meso dalam jumlah sedang sehingga air dan
udara akan mudah masuk keluar tanah serta
sebagian besar ruang pori terisi oleh udara
dalam jumlah yang seimbang dan juga pada
dominasi fraksi liat akan menyebabkan banyak
terbentuknya pori-pori mikro sehingga

ketersediaan air dan nutrisi baik yang akan
mempengaruh pertumbuhan tanaman.

Pembahasan umum

Setiap parameter pengamatan memiliki
keterkaitan antara parameter yang satu dengan
parameter yang lain. Dilakukan uji regresi pada
beberapa parameter yang berkorelasi antara lain
pH terhadap KTK, pH terhadap serapan N, N
total tanah terhadap jumlah anakan produktif
yang bertujuan untuk melihat bagaimana
hubungan antar parameter tersebut. Untuk itu
berikut akan dijelaskan parameter yang
memiliki hubungan tersebut.



Jurnal Tanah dan Sumberdaya Lahan Vol 5 No 1 : 7

http://jtsl.ub.ac.id

Hubungan sifat kimia tanah dan tanaman
serta produksi tanaman

Berdasarkan uji regresi linear, dapat diketahui
bahwa nilai koefisien determinasi (R
pH tanah dengan KTK , pH tanah
serapan N, bahan organik dengan N total
tanah, N total tanah dengan jumlah anakan
produktif secara berututan yakni sebesar 0,58;

Gambar 2. Hubungan antara a) pH
bahan organik tanah dengan

Nilai-nilai pada persamaaan Gambar 2
menunjukkan apabila terjadi peningkatan pH
tanah sebesar 1 maka akan terjadi peningkatan
27,33 me 100g-1 pada KTK. Peningkatan bahan
organik yang berbanding lurus dengan N
terjadi karena selama proses dekomposisi,
sejumlah hara tersedia akan diakumulasikan
kedalam sel-sel mikroba, yang apabila mikroba
mati mudah dimineralisasikan kembali
(Hanafiah,2012) dan bahan organik menjadi
sumber makanan bagi mikroba tanah.
Peningkatan pH tanah sebesar 1
terjadi peningkatan 9,29 g tanaman
serapan N. Hanafiah (2012) bahwa pH tanah
dapat digunakan sebagai indikator ketersediaan
unsur-unsur hara. Pada pH 6,0 hingga 8,0,
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Berdasarkan uji regresi linear, dapat diketahui
bahwa nilai koefisien determinasi (R2) antara
pH tanah dengan KTK , pH tanah dengan
serapan N, bahan organik dengan N total
tanah, N total tanah dengan jumlah anakan
produktif secara berututan yakni sebesar 0,58;

0,49; 0,41 dan 0,46 (Gambar 2).
tanah dengan KTK memiliki nilai persamaan y
= 27,333x - 139,65, hubungan pH
dengan serapan N memiliki nilai persamaan y =
9,2937x - 44,163, bahan organik dengan N total
tanah memiliki nilai persamaan y = 0,0247x +
0,038 dan N total tanah dengan jumlah anakan
produktif mmiliki nilai persamaan y = 101,58x
- 3,3428.

Gambar 2. Hubungan antara a) pH tanah dengan KTK, b) pH tanah dengan serapan
bahan organik tanah dengan N total tanah dan d) N total tanah dengan jumlah anakan produktif

nilai pada persamaaan Gambar 2
menunjukkan apabila terjadi peningkatan pH

maka akan terjadi peningkatan
pada KTK. Peningkatan bahan

organik yang berbanding lurus dengan N-total
terjadi karena selama proses dekomposisi,
sejumlah hara tersedia akan diakumulasikan

sel mikroba, yang apabila mikroba
mati mudah dimineralisasikan kembali
(Hanafiah,2012) dan bahan organik menjadi
sumber makanan bagi mikroba tanah.
Peningkatan pH tanah sebesar 1 maka akan

ingkatan 9,29 g tanaman-1 pada
serapan N. Hanafiah (2012) bahwa pH tanah
dapat digunakan sebagai indikator ketersediaan

unsur hara. Pada pH 6,0 hingga 8,0,

ketersediaan unsur N tergolong maksimum dan
untuk tanaman padi pH optimum adalah 5,5
hinggga 6,5. Sehingga pada penelitian ini, unsur
hara dapat dikatakan tersedia pada serapan N
tanaman yang lebih tinggi yaitu pada perlakuan
biochar diperkaya amonium sulfat.
bahan organik tanah sebesar 1%
terjadi peningkatan 0,024% pada N tot
Peningkatan bahan organik yang berbanding
lurus dengan N-total terjadi karena selama
proses dekomposisi, sejumlah hara tersedia
akan diakumulasikan kedalam sel
yang apabila mikroba mati mudah
dimineralisasikan kembali (Hanafiah,
bahan organik menjadi sumber makanan bagi
mikroba tanah. Peningkatan N total tanah
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0,49; 0,41 dan 0,46 (Gambar 2). Hubungan pH
tanah dengan KTK memiliki nilai persamaan y

139,65, hubungan pH tanah
dengan serapan N memiliki nilai persamaan y =

44,163, bahan organik dengan N total
tanah memiliki nilai persamaan y = 0,0247x +
0,038 dan N total tanah dengan jumlah anakan
produktif mmiliki nilai persamaan y = 101,58x

tanah dengan serapan N tanaman, c)
total tanah dengan jumlah anakan produktif

ketersediaan unsur N tergolong maksimum dan
untuk tanaman padi pH optimum adalah 5,5

,5. Sehingga pada penelitian ini, unsur
hara dapat dikatakan tersedia pada serapan N
tanaman yang lebih tinggi yaitu pada perlakuan

diperkaya amonium sulfat. Peningkatan
bahan organik tanah sebesar 1% maka akan
terjadi peningkatan 0,024% pada N total tanah.
Peningkatan bahan organik yang berbanding

total terjadi karena selama
proses dekomposisi, sejumlah hara tersedia
akan diakumulasikan kedalam sel-sel mikroba,
yang apabila mikroba mati mudah
dimineralisasikan kembali (Hanafiah, 2012) dan
bahan organik menjadi sumber makanan bagi

Peningkatan N total tanah



Jurnal Tanah dan Sumberdaya Lahan Vol 5 No 1 : 765-773, 2018
e-ISSN:2549-9793

http://jtsl.ub.ac.id 773

sebesar 1% maka akan terjadi peningkatan 101
anakan produktif. Pada penelitian yang
dilakukan pada musim tanam kedua ini, jumlah
anakan produktif lebih tinggi pada perlakuan
yang diberikan biochar diperkaya amonium
sulfat (BA) jika dibandingkan dengan kontrol.
Seperti pada hasil penelitian yang dilakukan
oleh Utomo dan Islami (2013) bahwa pada
perlakukan yang diberikan biochar dapat
menurunkan dosis pemupukan N untuk
produksi tanaman pada siklus tanam
selanjutnya.

Kesimpulan

Residu biochar diperkaya amonium sulfat
mempengaruhi N total dan pH tanah terhadap
tekstur tanah yang berbeda. Hasil tertinggi pada
residu biochar diperkaya amonium sulfat tekstur
liat disusul lempung kemudian lempung
berpasir dengan nilai berturut-turut 0,08%;
0,10% ; 0,09% dan 6,39%; 6,37%; 6,13%.
Residu biochar diperkaya amonium sulfat tidak
mempengaruhi serapan N terhadap tekstur
tanah yang berbeda. Tekstur tanah
berpengaruh nyata terhadap Serapan N, lebih
tinggi pada tekstur liat disusul lempung
kemudian lempung berpasir dengan kadar
berturut-turut 15,97 g tanaman-1, 12,88 g
tanaman-1, 7,42 g tanaman-1. Residu biochar
diperkaya amonium sulfat mempengaruhi
tinggi tanaman, anakan produktif, berat kering
brangkasan, berat kering gabah dimana biochar
diperkaya amonium sulfat memiliki nilai
tertinggi berturut-turut 106,17 cm ; 6,22 anakan
polibag-1 ; 69,33 g ; 12,74 g ; 17,89 g ; 9,40 g.
Tekstur tanah memepengaruhi jumlah malai
pada tekstur liat dengan nilai 6,89 malai
polibag1.
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